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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

H. Abdul Malik Karim Amrullah  adalah nama yang tidak 

asing ditelinga masyarakat, bahkan nama Buya Hamka disebut, tentu 

orang sangat kenal dengan sosok beliau. Pahlawan nasional ini popular 

sebagai seorang ulama, pujangga, pejuang kemerdekaa, anggota 

konstituante, aktivis Muhamadiyah dan akdemisi.
1
 

Hamka dikenal dengan karya-karyanya yang menggugah 

diantaranya Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Dibawah Lindungan 

Ka‟bah dan Tafsir Al-Azhar adalah sederetan karya monumental. 

Karya itu identik berkisah percintaan yang mendayu-dayu. Kecuali 

buku serius mirip tafsir al-azhar yang beliau tulis dalam terali besi 

pada era orde lama. Beliau memiliki hubungan dekat dengan 

Soekarno. Hubungan Hamkah dan Soekarno dimulai sejak tahun 1941, 

sebelum merdeka dan sebelum Soekarno menjadi Presiden RI pertama. 

Perjumpaan pertama Buya Hamka dan Soekarno atas Prakaasa H. 

                                                             
1
 Dwi Setia, “Mengintip Kisah Guru Besar Indonesia, Buya Hamka”, dalam http://mengintip-kisah-

guru-besar-indonesia-buya-hamka.html (25 November 2016) 

http://mengintip-kisah-guru-besar-indonesia-buya-hamka.html/
http://mengintip-kisah-guru-besar-indonesia-buya-hamka.html/
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Abdul Karim Oey tahun 1941 ketika Soekarno diasingkan di 

Bengkulu.
2
 

Tahun 1945, ketika Soekarno telah diangkat menjadi Presiden 

RI pertama, Presiden mengajak Hamka untuk pindah dari medan ke 

Jakarta. Namun karena terjadi agresi pertama, tahun 1947 permintaan 

Presiden tertunda. Pada tahun 1948, Presiden Soekarno berkunjung ke 

Sumatera barat. Kembali Hamka bertemu Soekarno di Bukit tinggi. 

Pada kesempatan itu hamka menghadiakan sebuah puisi kepada 

Presiden pertama itu, dengan judul “Sansai juga aku kesudahannya”. 

Hamka dikenal sebagai ulama yang memegang teguh prinsip 

beragama. Sikap istiqomah sebagai mahluk Allah ini menempati 

kedudukan tertinggi di jiwanya, melebihi segala kedudukan di dunia. 

Hal ini tercermin dalam karir politik dan kepegawaian beliau. 

Sarekat islam organisasi yang kemudian menjadi Partai Sarekat 

Islam (PSI) dimana Hamka menjadi salah satu anggotanya, sejak 1925 

berafiliasi dengan organisasi islam lainnya menjadi Majelis Syuro 

Muslim Indonesia (Masyumi) pada 1950. Karir poltiknya berpuncak 

ketika bergabung menjadi juru kampanye Masyumi. Melalui pemilu 

1955 yang dinilai sebagai pemilu paling demokratis sepanjang sejarah 

                                                             
2
 Irfan Hamka, Ayah Kisah Buya Hamka (Jakarta: Republika, 2013), 318 
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Republik Indonesia, Hamka terpilih menjadi salah seorang anggota 

Konstituante dari Masyumi. 

Sebagai anggota Konstituante, pada sidang bandung (1957) 

Hamka menyampaikan pidato menolak gagasan Presiden Soekarno 

yang ingin menerapkan sistem Demokrasi Terpimpin. Dewan 

Konstituante kemudian dibubarkan oleh Soekarno melalui Dekrit 5 Juli 

1959. Soekarno kemudian juga membubarkan Masyumi dengan 

menyatakannya sebagai partai terlarang pada 1960.
3
 

Sebelum masyumi dibubarkan, Hamka yang sejak 1950 

berstatus sebagai pegawai negeri di Kementrian Agama, terlebih 

dahulu berhadapan dengan rezim Soekarno yang melarang pegawai 

negeri golongan “F” merangkap sebagai anggota partai. Hamka 

memilih meletakkan jabatan sebagai pegawai negeri(yang pada waktu 

itu gajinya merupakan tulang punggung keluarga) dan melanjutkan 

karir politiknya di Masyumi. Sebelum mengundurkan diri, Hamka 

bertanya kepada istrinya, pilihan mana yang hendak diambil, tetap 

menjadi PNS dan menikmati pendapatan yang pasti atau melanjutkan 

perjuangan untuk umat melalui parpol. Dengan ketabahan seorang istri 

pejuang, pendamping hidupnya menjawab tegas, “jadi hamka sajalah”. 

                                                             
3
 Badruzzaman Busyairi, Mengenang 100 Tahun Hamka (Jakarta: YPI Al-Azhar, 2008), 37. 
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Perseteruannya dengan Presiden Soekarno terus berlanjut. Pada 

agustus 1960, majalah “Panji Masyarakat” yang diterbitkannya sebagai 

corong dakwah islam dibreidel. Puncaknya pada 1964 Hamka 

ditangkap dengan tuduhan melanggar penetapan Presiden Anti 

Subversi.
4
 

Ringkasan diatas menekankan dari skripsi yang berjudul 

hubungan Buya Hamka dan Soekarno dalam berbeda pandangan soal 

asas Negara. Topik tersebut sangat menarik buat penulis dimana kisah 

buya hamkah dan soekarno adalah sahabat sejati karena terjadi beda 

pandangan politik sehingga soekarno pernah memenjarakan hamka, di 

tuduh melanggar undang-undang anti Subversif Pempres No. 11 yaitu 

merencanakan pembunuhan kepada Presiden. Ketika Soekarno sudah 

digantikan Soeharto, Presiden pertama  menyatakan wasiatnya  “bila 

aku mati kelak. Minta kesediaan Hamka untuk menjadi imam sholat 

jenasahku”.
5
 Sehingga penulis tertarik membahas kedua tokoh bangsa 

yang berbeda pandangan tersebut. 

 

  

 

                                                             
4
Ibid., 38.  

5
 Hamka, Ayah kisah Buya Hamka, 255. 
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B. Rumusan masalah  

1. Bagaimana Biografi Buya Hamka dan Ir. Soekarno ? 

2. Bagaimana Masa Keakraban Buya Hamka dan Ir. soekarno ? 

3. Bagaimana Masa Kesenjangan Buya Hamka dan Ir. Soekarno ? 

C. Tujuan Penelitian  

  Tujuan dari penelitian ini yang berjudul Dinamika 

persahabatan Buya Hamka dan Ir. Soekarno1941-1966 M adalah : 

1. Untuk mengetahui sejarah persahabatan Buya Hamka dan Ir. 

Soekarno sejak tahun 1941-1966 M.  

2. Untuk mengetahui masa-masa keakraban Buya Hamka dan Ir. 

Soekarno sejak tahun 1941-1966 M. 

3. Untuk menegtahui masa-masa kesenjangan hubungan Buya 

Hamka dan Ir. Soekarno. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian tentang Dinamika Persahabatan Buya Hamka dan Ir. 

Soekarno 1941-1966 M, mampu memberikan manfaat atau angin segar 

bagi kemajuan bangsa Indonesia yang masih berbenah ini.  

Penelitian mengenai Dinamika Persahabatan Buya Hamka dan 

Ir. Soekarno 1941-1966 M. diharapkan memberikan manfaat 

diantarannya : 
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  Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis merupakan wadah untuk mengetahui lebih jauh 

tentang Dinamika Persahabatan Buya Hamka dan Ir. Soekarno 

1941-1966 M. 

2. Manfaat secara akademis atau teoritis dalam penelitian ini adalah 

untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang sejarah islam 

di Indonesia khususnya Fakultas ADAB UIN Sunan Ampel 

Surabaya Jurusan Sejarah Peradaban Islam  (SPI) dan masyarakat 

peminat sejarah pada umumnya. 

3. Secara praksis/idealis penelitian ini di harapkan mampu 

menumbuhkan jiwa Nasionalisme pada masyarakat Indonesia. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Menurut Sartono Kartodirdjo penggambaran kita mengenai 

suatu peristiwa sangat tergantung pada pendekatan, ialah dari segi 

mana kita memandangnyaa, dimensi mana yang diperhatikan, unsure-

unsur mana yang diungkapkan, dan lain sebagianya. Hasil pelukisnya 

akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakai.
6
  

                                                             
6 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), 4. 
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

pendekatan. Pertama pendekatan historis, yang menjelaskan Dinamika 

Persahabatan Buya Hamka dan Ir. Soekarno 1941-1966 M. 

Di dalam kajiannya studi kritis memperluas daerah 

pengkajiannya dengan perlengkapan metodologis baru seperti 

pendekatan ilmu sosial. Sehingga terbukalah kemungkinan untuk 

melakukan penyorotan aspek atau dimensi baru dari berbagai gejalah 

sejarah. Pada umumnya segi prosesual yang menjadi fokus perhatian 

sejarahwan dengan pendekatan ilmu sosial dapatlah berjalan dengan 

kerangka struktural.
7
 

Pembahasan ini menggunakan analisa deskriptif, mengungkap 

sejarah Dinamika Persahabatan Buya Hamka dan Ir. Soekarno 1941-

1966 M. Pada sisi lain, peneliti ini juga menggunakan teori patron-

klien,
8
 yang menerangkan bahwa dalam hubungan interaksi sosial 

biasanya ditandai oleh adanya pertukaran proses. Proses pertukaran ini 

yang dikenal dengan istilah teori pertukaran,
9
 muncul karena individu 

mengharapkan ganjaran, baik ekstrinsik maupun intrinsik. Namun 

demikian, dalam proses pertukaran itu ditandai pula oleh penguasaan 

                                                             
7 Ibid.. 123. 
8 Safrudin B. Layn, “Patron Klien Dalam Perspektif Sosiologi” dalam http://rudilayn.blogspot.com (02 

maret 2012). 
9 Sarifudin Bustam Layn, “Dinamika Ikatan Patron Klien: Suatu Tinjauan Sosiologi”. Dalam populis 

jurnal ilmu     sosial dan ilmu politik (2008), 43-49. 

http://rudilayn.blogspot.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

sumber daya yang tidak sama, hubungan-hubungan pribadi, dan asas 

saling menguntungkan sehingga terjadi hubungan patron (superior) 

klien (inferior). Wujud patron-klien dapat berbentuk individu atau 

kelompok. Dalam hubungan ini para klien mengakui patron-nya 

sebagai orang yang memiliki kedudukan yang lebih kuat. Sedangkan 

kebutuhan klien dapat terpenuhi melalui sumber daya langka yang 

dimiliki patron-nya. 

Secara terperinci, Legg mengemukakan tiga syarat agar terjalin 

hubungan antar patron-klien, yakni pertama, penguasaan sumber daya 

yang tidak sama, kedua hubungan yang bersifat khusus, pribadi dan 

mengandung kemesraan, ketiga berdasarkan azas saling 

menguntungkan. 

Penulisan sejarah yang melibatkan penelitian suatu gejala 

sejarah dengan jangka yang relatif panjang (aspek diakronis) dan yang 

melibatkan penelitian aspek ekonomi, masyarakat, atau politik (aspek 

sinkronis) pastilah memakai juga pendekatan ilmu-ilmu sosial. 

Pemakaian yang implisit ialah tulisan Soegijanto Padmo, the 

cultivation of vorstenlanden tobacco in surakarta rensidency and 

besuki tobacco in besuki residency and its impact on the peasant 

economy and society: 1860-1960. Tulisan yang membicarakan 
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penanaman tembakau dan pengaruhnya pada ekonomi dan masyarakat 

itu memakai pendekatan ilmu-ilmu sosial hinga tulisan itu bisa kita 

masukan dalam sejarah sosial. 

Dalam ilmu politik di antaranya ada istilah-istilah political 

culture, organisasi, sistem politik, demokrasi, konstitusi, bargaining, 

birokasi, karisma dan patron-client, kepemimpinan, dan korupsi.
10

 

Pada penulisan tentang Pergerakan Organisasi Nasionalis Islam 

Dan Nasionalis Sekulardalam Suasana Kemerdekaan 1945. Termasuk 

dalam golongan sebagai kekuatan sejarah kata “golongan” dipakai 

untuk menggantikan social class  yang dipersangkakan orang sebagai 

milik khas kaum Marxis, padahal itu adalah konsep umum yang 

banyak dipakai dalam sosiologi. 

Pegawai di surakarta, baik dari keraton dan kerajaan yang 

disebut priyayi sekitar 1900-an bergabung dalam perkumpulan 

Abipraya. Perkumpulan priyayi semacam ini juga terdapat di kota-kota 

lain sementara itu, munculnya BU (Budi Utomo) adalah cerminan 

kebangkitan golongan terpelajar pribumi. Di hampir semua daerah, 

orang-orang terpelajar menjadi sponsor, pendukung, dan anggota. Di 

surakarta, banyak para abdi dalem kerajaan menjadi anggota BU. 

                                                             
10 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013),   117-120. 
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Koran BU, Darmo Konda dilanggan para pegawai. Bahkan para 

pedagang yang pandai baca tulisan, golongan intelektual waktu itu, 

juga menjadi anggota BU dan pembaca Darmo Konda. Orang-orang 

islam dari laweyan dan kauman banyak yang jadi anggota BU. 

Kemudian wong cilik  membentuk sarekat islam yang dipelopori oleh 

para pedagang.  

Golongan buruh dan tani, yang juga muncul pada waktu yang 

hampir di semua tempat dan pekerjaan mendirikan angkatan-angkatan 

muda. Golongan pemuda, mahasiswa, dan pelajar sangat berperan 

dalam transisi orde lama ke orde baru. Untuk beberapa lama 

“monoloyolitas” yang berupa kesetiaan tunggal pada golkar diterapkan 

untuk pegawai negeri.
11

 

F. Penelitihan Terdahulu 

Dalam proses peninjauan penelitian terdahulu peneliti telah 

melakukan tinjauan dan menemukan karya tulis yang berupa buku dan 

jurnal  berjudul : 

1.  “Peran Soekarno dalam Demokrasi Terpimpin Tahun 1959-

1966”  yang di tulis Arista Swasti Mahasiswa Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. Dalam buku ini peneliti menemukan 

                                                             
11

 Ibid., 139-140. 
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banyak informasi mengenai Soekarno dan Hamka. Peneliti ingin 

membahas lebih mengenai sebab-seba peristiwa, kaitannya 

dengan azas Negara pada saat itu perseteruan Soekarno dan 

Hamka mulai rengang. 

2. Kemudian “Prahara Budaya” buku Taufiq Ismail dan D.S 

Moeljanto yang mengambarkan sedikit tentang peristiwa, dimana 

Buya Hamka dijadikan sasaran strategis. Sehingga beliau 

dituduh maker dan dipenjarakan oleh Soekarno. 

 

G. Metode Penelitian   

Ini merupakan penelitian kepustakaan serta dalam melakukan 

penulisan ilmiah, metode mempunyai peran yang sangat penting. 

Berdasarkan hal itu, penulisan ini menggunkan metode penulisan 

historis. Hasil rekrontruksi masa lampau berdasarkan fakta-fakta yang 

telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarah terhadap 

sumber-sumber sejarah dalam bentuk-bentuk tertulis disebut 

historiografi.
12

  

Menurut kuntowijoyo, setelah menentukan topik ada empat 

tahapan dalam penelitian sejarah,
13

 yaitu: pengumpulan sumber 

(heuristic), kritik sumber (verifikasi), analisis dan sintesis 

                                                             
12

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah,  67.  
13 Ibid., 69. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi). Lebih jelasnya 

langkah-langkah tersebut akan di paparkan sebagai berikut : 

1. Heuristik 

   Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan 

mengunjungi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, badan 

arsip serubaya. Data yang akan penulis gunakan meliputi arsio, 

jurnal dan buku karangan orang sezaman dengan Hamka. 

Sumber-sumber tersebut dapat dianggap sebagai sumber primer 

karena sumber primer sendiri adalah sumber yang dihasilkan 

atau ditulis oleh pihak-pihak yang secara langsung terlibat atau 

menjadi saksi mata dalam peristiwa sejarah.
14

 Diantaranya 

sumber primer yang penulis gunakan diantaranya, pertama buku 

karangan Irfan Hamka yang berjudul “Ayah Kisah Buya Hamka” 

buku ini merupakan rujukan utama tentang tokoh Buya Hamka 

dan Ir. Soekarno yang penyusunya dilakukan oleh anak Hamka 

sendiri. Kedua, beberapa tulisan Hamka yang berjudul “Kenang-

Kenangan Hidup” dimana buku tersebut menjelaskan tentang 

kehidupan Buya Hamka. Ketiga, Rusydi Hamka yang berjudul 

“Pribadi dan Martabat Prof. Dr. Hamka. 

                                                             
14 Dudung Abdurahman, Metodelogi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),  55. 
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Sumber sekunder juga digunakan berupa buku-buku atau 

literature yang relevan dengan topic penelitian, sehingga dapat 

sedikit memberikan tambahan informasi. Sumber sekunder 

penulisan peroleh dari perpustakaan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Diantara sumber sekunder yang digunakan, buku 

karangan Badruzzaman Busyairi dengan judul Mengenang 100 Tahun 

Hamka, Yahya A Muhaimin dengan berjudul Perkembangan Militer 

Dalam Politik di Indonesia 1945-1966, Fatkhurohman dengan judul 

Pembubaran Partai Politik di Indonesia : Tinjauan Historis Normatif 

Pembubaran Parpol, Zainal Muslim A dengan judul  Sikap Politik 

Soekarno Terhadap Masyumi Tahun 1957-1960 Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Semarang. 

2. Kritik  

   Kritik merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penulisan sejarah. Dari data yang terkumpul dalam tahap 

heuristic diuji kembali kebenarannya melalui kritik guna 

memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini keabsahan sumber 

tentang keasliannya (otentitas) yang dilakukan melalui kritik 

ekstern, dan keabsahan tentang kesahihannya (kredebilitasnya) 

ditelusuri lewat kritik intern.
15

   

                                                             
15

 Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah, 58. 
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  Terkait dengan kritik itern untuk menguji kesohihan 

suatu sumber yang peroleh berupa buku jurnal dan arsip. 

Pertama untuk buku dengan melihat kapasitas penulisnya 

misalnya buku Kenang-Kenangan Hidup karangan Buya Hamka 

dimana dalam buku tersebut menciritakan kehidupannya hingga 

perseteruannya dengan Soekarno. 

  Sedangkan kritik ekstern dalam penelitian ini dilakukan 

dalam wujud mengamati beberapa hal seperti, tanggal, seruan, 

nama dan judul penulis, ucapan selamat, pengantar, kesimpulan, 

subskripsi, dan penutup. Serta gaya bahasa yang meliputi 

perbendaharaan kata susunan kalimat.
16

 Untuk kritik ekstern 

buku dari Rusydi Hamka merupakan anak dari Buya Hamka 

sehingga bisa dikatan saksi hidup. Orang orang yang tergabung 

dalam panitia buku peringatan Mengenang 100 tahun Buya 

Hamka. 

 

3. Interpretasi  

   Adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali 

tentang sumber-sumber yang di dapatkan apakah sumber-sumber 

telah diuji autentitasnya sehingga terdapat hubungan antara yang 

satu dengan yang lain. 

                                                             
16 Ibid., 59. 
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  Dalam hal ini mengenai sumber yang penulis peroleh 

sudah mampu memberikan gambaran mengenai kehidupan Buya 

Hamka yang terkhusus selama berhubungan denga Soekarno. 

Serta terdapat kesinambungan antara sumber-sumber yang 

diperoleh yang tentunya penulis lakukan dengan menganalisanya 

secara mendalam. 

4. Historiografi  

   Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metodet 

sejarah, yakni usaha untuk merekonstruksi kejadian masa lampau 

dengan memaparkan secara sistematis, terperinci, utuh dan 

komunikatif agar dapat dipahami dengan oleh pembaca. 

  Disini membahas mengenai “Dinamika Persahabatan 

Buya Hamka dan Ir Soekaro (1941-1964 M ) yang penulisnya 

memperhatikan factor kronologisnya dimana beliau pernah 

diangkat langsung oleh Presiden sehinga pershabatan Buya 

Hamka dan Soekarno seperti saudara, serta bab demi bab saling 

sambung-menyambunga. 

H. Sistematika Pembahasan 

  Sesuai dengan permasalahn dengan tujuan penelitian yang 

telah diuraikan di atas pembahasan skripsi ini akan dibagi ke dalam 

lima bab. Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang membahas 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang biografi Buya Hamka, latar 

belakang keluarga Buya Hamka, karir dan karya Buya Hamka dan 

Biografi Ir. Soekarno, latar belakang keluraga Ir. Soekarno, karir dan 

karya Ir.Soekarno. 

Bab ketiga, masa keakraban Buya Hamka ir. Soekarno, 

pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu dan ajakan Ir. Soekarno pindah 

ke jakarta 

Bab empat adalah kesenjangan persahabatan Buya Hamka dan 

Ir. Soekarno, di bubarkannya anggota konstituante dan partai masyumi 

dan tuduhan maker terhadap Buya Hamka. 

Terakhir, pada bab lima, yang merupakan bab penutup yang 

berisikan kesimpulan dan saran-saran yang terkait dengan penelitian 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 


